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II. KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsepsi Singkong (Manihot Esculenta) 

Tanaman Singkong merupakan tanaman perdu. Singkong berasal dari 

Benua Amerika. Penyebarannya hampir ke seluruh dunia antara lain, Afrika, India, 

dan Tiongkok. Tanaman ini masuk ke Indonesia pada tahun 1852. Tanaman 

singkong dapat dilakukan dengan cara generatif (biji) dan vegetatif (stek batang) 

(Panase$a, 2021). Singkong atau cassava sudah lama dikenal dan ditanam oleh 

penduduk dunia. Singkong mempunyai banyak nama daerah diantaranya adalah 

ketela pohon, ubi inggris, telo tepung, kasape$, bodin, telo jenderal (Jawa), dan ubi 

prancis (padang) (Thamrin e$t al., 2013). Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, 

kedudukan tanaman singkong diklasifikasi sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordu  : Euphorbiale$s 

Famili  : Ephorbiaceae 

Species : Manihot E$sculenta Grantz Sin. Utilissima Phol 
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Para petani biasanya menanam tanaman singkong dari golongan singkong 

yang tidak beracun untuk mencukupi kebutuhan pangan. Sedangkan u$ntuk 

keperluan industri atau bahan dasar untuk industri biasanya dipilih golongan umbi 

yang beracun. Karena golongan ini mempunyai kadar pati yang lebih tinggi dan 

umbinya lebih besar serta tahan terhadap kerusakan seperti perubahan warna 

(Asmal, 2020). 

Menurut Apriyanto, (2022) Singkong mempunyai banyak sekali manfaat, 

baik untuk makanan maupun non makanan, adapun untuk makanan singkong dapat 

di olah sebagai berikut : 

a. Gaplek  

b. Tepung tapioka 

c. Gula cair/ Gula rendah kalori 

Sedangkan untuk non makanan, singkong dapat juga digunakan u$ntuk 

berbagai macam produk, sebagai produk turunannya. Produk tersebut sebagai 

berikut : 

a. Bio Etanol 

b. Lem 

c. Pewarna Tekstil 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Singkong 

a. Permintaan 

Harga jual singkong dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi 

internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi biaya produksi, kualitas 
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singkong, volume hasil panen, serta jarak ke pasar yang mempengaruhi efisiensi 

distribusi. Sementara itu, faktor eksternal mencakup permintaan pasar, jumlah 

perantara dalam rantai distribusi, kebijakan pemerintah, kondisi cuaca, serta 

persaingan dengan komoditas substitusi. Diantara faktor-faktor tersebut, 

permintaan pasar menjadi salah satu yang paling menentukan. Permintaan adalah 

keinginan dan kemampuan konsumen atau industri untuk membeli singkong pada 

tingkat harga tertentu. Apabila permintaan meningkat sementara pasokan tetap, 

maka harga cenderung naik. Sebaliknya, jika permintaan menurun, harga bisa jatuh. 

Permintaan singkong biasanya berasal dari pabrik tapioka, industri bioetanol, 

produsen makanan ringan, dan pasar rumah tangga. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat permintaan ini antara lain perkembangan industri pengguna 

akhir, harga komoditas pengganti seperti jagung, perubahan tren konsumsi 

masyarakat, aktivitas ekspor, serta stabilitas logistik dan distribusi. Dengan 

demikian, fluktuasi harga singkong di Kecamatan Martapura sangat erat kaitannya 

dengan dinamika permintaan pasar baik lokal maupun nasional (Dahliani, 2020). 

b. Kualitas Produk 

Ku$alitas produ$k me$ru$pakan salah satu$ faktor pe$nting yang me$mpe$ngaru$hi 

harga ju$al singkong. Ku$alitas singkong dite$ntu$kan ole$h be$be$rapa aspe$k, se$pe$rti 

u$ku$ran u$mbi, u$mu$r pane$n, kadar pati, ke$se$garan, dan tingkat ke$ru$sakan fisik. 

Singkong yang dipane$n pada u$mu$r optimal u$mu$mnya me$miliki kadar pati yang 

tinggi, te$kstu$r u$mbi yang baik, dan tidak mu$dah ru$sak saat pe$ngangku$tan, se$hingga 

le$bih diminati ole$h indu$stri pe$ngolahan se$pe$rti pabrik tapioka atau$ bioe$tanol. Se$lain 

itu$, singkong yang be$rsih, be$bas dari hama, dan tidak me$ngalami pe$mbu$su$kan akan 



 

 

 

12 

 

 

me$miliki nilai ju$al yang le$bih tinggi. Dalam praktiknya, pe$tani yang mampu$ 

me$njaga ku$alitas hasil pane$n me$lalu$i te$knik bu$didaya yang baik, pe$mane$nan yang 

te$pat waktu$, dan pe$nanganan pascapane$n yang be$nar ce$nde$ru$ng me$ndapatkan harga 

ju$al yang le$bih tinggi dibandingkan pe$tani yang me$nghasilkan singkong be$rku$alitas 

re$ndah. Ole$h kare$na itu$, ku$alitas produ$k me$njadi indikator pe$nting dalam 

me$mbe$ntu$k daya saing dan me$ne$ntu$kan harga singkong di pasar (Wahyu$rini & 

Su$gandi, 2021). 

Me$nu$ru$t Indariawati, et al (2011), Adapu$n kompone$n-kompone$n mu$tu$ yang 

te$lah di ide$ntifikasi dalam singkong se$gar dan singkong ke$ring. Kompone$n mu$tu$ 

singkong se$gar me$lipu$ti kadar air, kotoran atau$ pu$pu$k, be$ntu$k dan u$ku$ran u$mbi 

se$rta ke$te$balan ku$lit singkong. Cara pe$nilaian mu$tu$ saat ini, pe$nilaian te$ntang 

singkong dibawah pe$ngawasan De$parte$me$n Indu$stri u$ntu$k konsu$msi dalam ne$ge$ri 

dan De$parte$me$n Pe$rdagangan u$ntu$k me$me$nu$hi e$kspor. De$parte$me$n Indu$stri 

me$mpu$nyai ke$te$tapan standar u$ntu$k ku$alitas u$mbi singkong, se$pe$rti dapat dilihat 

pada Tabe$l 3. 

Tabe$l 3. Spe$sifikasi mu$tu$ singkong dari Kementerian Perindustrian RI 

No Komponen Kriteria 

1 Kadar Air Maksimal 70% 

2 Kotoran/Pu$pu$k Maksimal 2% 

3 U$ku$ran U$mbi Se$ragam, u$tu$h, tidak be$rcabang, panjang 

minimal 20 cm, diame$te$r 4–8 cm 

Sumber : Badan Standarisasi Nasional Indonesia, 2022 

 

c. Cuaca 

Me$nu$ru$t Hanafie$ (2010), Cu$aca adalah kondisi atmosfe$r yang te$rjadi 

dalam jangka waktu$ pe$nde$k pada su$atu$ wilayah, me$ncaku$p u$nsu$r-u$nsu$r se$pe$rti 

su$hu$, cu$rah hu$jan, ke$le$mbapan, dan ke$ce$patan angin. Dalam konte$ks pe$rtanian, 
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khu$su$snya pada bu$didaya singkong, cu$aca me$mainkan pe$ran yang sangat pe$nting 

kare$na se$cara langsu$ng me$me$ngaru$hi produ$ktivitas dan ku$alitas hasil pane$n. Cu$aca 

yang ide$al, se$pe$rti mu$sim ke$marau$ yang tidak te$rlalu$ e$kstre$m, ce$nde$ru$ng 

me$ndu$ku$ng pe$rtu$mbu$han tanaman singkong kare$na me$ngu$rangi risiko bu$su$k pada 

u$mbi dan me$mpe$rmu$dah prose$s pane$n. Se$baliknya, cu$rah hu$jan yang tinggi pada 

mu$sim hu$jan dapat me$nye$babkan ge$nangan air dan se$rangan pe$nyakit, se$hingga 

me$nu$ru$nkan ku$alitas dan ku$antitas singkong. Akibatnya, pasokan singkong di pasar 

me$nu$ru$n dan harga ju$al pu$n bisa naik. Ole$h kare$na itu$, pe$ru$bahan cu$aca dari mu$sim 

ke$ mu$sim me$njadi salah satu$ de$te$rminan pe$nting dalam flu$ktu$asi harga singkong di 

tingkat pe$tani mau$pu$n pasar. 

Me$nu$ru$t Astu$ti, (2013) cu$rah hu$jan yang se$su$ai u$ntu$k ke$te$la 

pohon/singkong antara 1.500-2500 mm/tahu$n se$dangkan u$ntu$k sinar matahari yang 

dibu$tu$hkan bagi tanaman singkong se$kitar 10 jam/hari yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

ke$su$bu$ran dau$n dan pe$rke$mbangan u$mbinya. 

 

d. Biaya Produksi 

Salah satu$ faktor pe$nting yang me$mpe$ngaru$hi harga ju$al singkong adalah 

biaya produ$ksi. Biaya produ$ksi me$ncaku$p se$lu$ru$h pe$nge$lu$aran yang dike$lu$arkan 

ole$h pe$tani mu$lai dari prose$s pe$ngolahan lahan, pe$mbe$lian bibit, pe$mu$pu$kan, 

pe$nyiraman, hingga pane$n. Ke$tika biaya produ$ksi me$ngalami ke$naikan “misalnya 

kare$na harga pu$pu$k yang naik atau$ u$pah te$naga ke$rja yang me$ningkat” maka se$cara 

logika, pe$tani akan me$naikkan harga ju$al singkong u$ntu$k me$nu$tu$pi biaya te$rse$bu$t 

dan me$mpe$role$h ke$u$ntu$ngan yang layak. Se$baliknya, jika biaya produ$ksi dapat 

dite$kan me$lalu$i pe$nggu$naan te$knologi pe$rtanian yang e$fisie$n atau$ du$ku$ngan su$bsidi 
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dari pe$me$rintah, maka harga ju$al singkong dapat le$bih kompe$titif. Ole$h kare$na itu$, 

biaya produ$ksi tidak hanya me$ne$ntu$kan be$sarnya ke$u$ntu$ngan yang dipe$role$h 

pe$tani, te$tapi ju$ga me$njadi kompone$n strate$gis dalam pe$mbe$ntu$kan harga di tingkat 

pasar. Dalam konte$ks ini, e$fisie$nsi biaya produ$ksi me$njadi ku$nci dalam 

me$ningkatkan daya saing singkong lokal di pasaran (Amrin,e$t al., 2024). 

 

e. Pilihan Saluran Pemasaran 

Menurut Kotler dan Keller (2016), saluran pemasaran adalah serangkaian 

organisasi yang saling tergantung  yang terlibat dalam proses menjadikan suatu 

produk atau jasa tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Dalam 

konteks pertanian, saluran pemasaran menghubungkan petani sebagai produsen 

utama dengan konsumen akhir atau industri pengolahan. 

Menurut Ariyani dan Mulyani (2022), saluran pemasaran yang efektif 

tidak hanya mempercepat distribusi hasil pertanian, tetapi juga menentukan bagian 

keuntungan yang diterima oleh petani. Saluran pemasaran yang panjang dengan 

banyak perantara cenderung menurunkan bagian keuntungan yang diterima petani, 

sedangkan saluran langsung memungkinkan petani memperoleh nilai tambah yang 

lebih tinggi. 

3. Konsepsi Pemasaran 

Me$nu$ru$t Masnah, e$t al. (2016), pe$masaran me$ru$pakan su$atu$ prose$s 

pe$re$ncanaan dan me$njalankan konse$p, harga, promosi, distribu$si su$atu$ ide$, barang, 

dan jasa u$ntu$k me$nciptakan pe$rtu$karan yang mampu$ me$mu$askan tu$ju$an individu$ 

dan organisasi. Ke$giatan pe$masaran produ$k pe$rtanian me$ncaku$p banyak hal, te$tapi 
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u$mu$mnya te$rdiri dari pe$ngu$mpu$lan informasi, pe$ngangku$tan, pe$ngu$mpu$lan dan 

pe$nyimpanan, pe$nju$alan se$rta promosi produ$k agribisnis pe$rtanian. 

Me$nu$ru$t Pu$tritamara, e$t al. (2016), tataniaga atau$ pe$masaran adalah 

ke$giatan me$nyalu$rkan produ$k-produ$k pe$rtanian dan sarana produ$ksi pe$rtanian dari 

titik produ$ksi sampai ke$ titik konsu$msi dise$rtai pe$nciptaan ke$gu$naan waktu$, te$mpat, 

be$ntu$k dan pe$ngalihan hak milik ole$h le$mbaga-le$mbaga tataniaga de$ngan 

me$laku$kan satu$ atau$ le$bih dari fu$ngsi tataniaga. 

Tu$ju$an dari siste$m pe$masaran di ne$gara be$rke$mbang antara lain 

(Pu$tritamara, e$t al., 2016) : 

a. E$fe$sie$nsi yang le$bih tinggi dari pe$nggu$naan su$mbe$r 

b. Harga ditingkat konsu$me$n yang le$bih re$ndah dan pe$mbagian margin yang adil 

ke$pada produ$se$n de$ngan be$rtambahnya jasa pe$masaran yang dinikmati me$re$ka 

c. Me$ningkatkan inte$sitas pe$rsaingan sampai me$mbe$rikan konse$ku$e$nsi yang 

diinginkan 

d. Me$ndidik konsu$me$n dalam harga dan ku$alitas 

e. Me$minimalisasi produ$ksi yang hilang 

f. Pe$mbangu$nan dan pe$rtu$mbu$han se$ktor jasa pe$masaran 

g. Me$ningkatkan pe$ne$rapan te$naga ke$rja 

h. Pe$masaran adalah su$atu$ prose$s sosial didalamnya individu$ atau$ ke$lompok. 

B. Penelitian Terdahulu  

Tambu$nan e$t al. (2023), me$ne$liti te$ntang Analisis Re$spon Pe$nawaran, 

Pe$rmintaan dan Harga Singkong di Provinsi Lampu$ng. Hasil pe$ne$litian yang 

didapatkan adalah faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi re$spon pe$nawaran singkong 
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se$cara signifikan di Provinsi Lampu$ng adalah variabe$l lu$as are$a pane$n dan 

produ$ktivitas singkong, faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi re$spon pe$rmintaan 

singkong se$cara signifikan u$ntu$k indu$stri gaple$k adalah variabe$l pe$rtu$mbu$han 

harga singkong tingkat indu$stri gaple$k, variabe$l tingkat su$ku$ bu$nga pinjaman, dan 

ju$mlah pe$rmintaan singkong u$ntu$k indu$stri gaple$k pada tahu$n se$be$lu$mnya. 

Se$dangkan faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi re$spon pe$rmintaan singkong se$cara 

signifikan u$ntu$k indu$stri tapioka dalah variabe$l rasio harga tapioka tingkat indus$tri 

tapioka, u$pah bu$ru$h pabrik, harga dasar solar, te$knologi, tingkat su$ku$ bu$nga 

pinjaman, dan ju$mlah pe$rmintaan singkong tingkat indu$stri tapioka tahu$n 

se$be$lu$mnya. Faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi re$spon harga singkong tingkat 

pe$tani adalah ju$mlah pe$nawaran dan pe$rmintaan singkong. 

Rohayani e$t al. (2021), me$ne$liti te$ntang Analisis Harga Pokok Pe$nju$alan 

dan Faktor-Faktor yang Me$mpe$ngaru$hi Produ$ksi U$sahatani Singkong di Kabu$pate$n 

Lampu$ng Te$ngah. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa harga pokok pe$nju$alan 

de$ngan margin ke$u$ntu$ngan 13 pe$rse$n adalah Rp1.145,81 di Ke$camatan Te$ru$san 

Nu$nyai dan Rp1.032,59 di Ke$camatan Bandar Mataram. Harga rata-rata yang 

dite$rima pe$tani masing-masing adalah Rp1.456,57 dan Rp1.570,65 artinya pe$tani 

me$mpe$role$h ke$u$ntu$ngan dari e$fi$sie$nsi te$knis u$sahatani singkong. Te$rdapat 

pe$rbe$daan yang signifikan antara harga pokok pe$nju$alan singkong di dae$rah de$kat 

pabrik de$ngan dae$rah yang le$bih jau$h. Faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi produ$ksi 

singkong adalah be$nih, pu$pu$k u$re$a, dan lokasi.  

Kristian (2015), me$ne$liti te$ntang Faktor-Faktor yang Me$mpe$ngaru$hi 

Produ$ksi, Konsu$msi, dan Harga Singkong Indone$sia. Harga singkong di pe$ngaru$hi 
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se$cara signifikan ole$h variabe$l lu$as pane$n singkong, konsu$msi singkong dan 

panjang jalan be$raspal. Be$rdasarkan proye$ksi, produ$ksi singkong akan me$ngalami 

pe$ningkatan jika harga singkong, produ$ktivitas lahan singkong mau$pu$n lu$as 

pane$nnya ditingkatkan. Konsu$msi singkong Indone$sia diproye$ksikan akan 

me$ngalami pe$nu$ru$nan jika se$cara be$rsamaan ada pe$ningkatan harga singkong, 

pe$ningkatan pe$ndapatan pe$rkapita dan adanya pe$ningkatan ju$mlah pe$ndu$du$k 

Indone$sia. Harga singkong diproye$ksikan akan me$ngalami pe$ningkatan jika 

konsu$msi singkong me$ngalami pe$nu$ru$nan dibare$ngi de$ngan pe$nu$ru$nan lu$as lahan 

are$al pane$n singkong. 

Nirwana e$t al. (2018), me$ne$liti te$ntang Analisis Marjin Pe $masaran 

Singkong(Manihot u $tilissima). Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dapat disimpu$lkan 

bahwa : 1. Te$rdapat satu$ salu$ran pe$masaran singkong dari pe$tani produ$se$n yang ada 

di  Margajaya sampai ke$ konsu$me$n yaitu$: Pe$tani-Pe$dagang Pe$ngu$mpu$l-Konsu$me$n 

Indu$stri. 2. Be$sarnya marjin pe$masaran pada pe$dagang pe$ngu$mpu$l adalah se$be$sar 

Rp. 300,-pe$r kilogram. Biaya pe$masaran pada pe$dagang pe$ngu$mpu$l se$be$sar Rp. 

174,99 pe$r kilogram. Ke$u$ntu$ngan yang dipe$role$h pe$dagang pe$ngu$mpu$l se$be$sar Rp. 

125,01 pe$r kilogram. 3. Bagian harga yang dite$rima pe$tani atau$ farme$r's share$ 

adalah se$be$sar 75 % dari harga ju$al singkong yang diju$al pe$tani se$be$sar Rp. 900,-

pe$r kilogram dan harga ju$al pe$dagang Pe$ngu$mpu$l Rp. 1.200,-pe$r kilogram. 

Ku$smaria e$t al. (2016), me$nganalisis te$ntang Analisis pe$ne$ntu$an rafaksi 

dan pe$ngaru$hnya te$rhadap pilihan salu$ran pe$masaran pe$tani singkong di Kabu$pate$n 

Lampu$ng Te$ngah. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa me$nu$ru$t pe$rse$psi pe$tani, 

pe$ne$ntu$an refaksi (potongan) singkong dite$ntu$kan me$lalu$i be$be$rapa krite$ria se$pe$rti 
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u$sia pane$n, varie$tas, kadar aci dan banyaknya kotoran namu$n tidak dipe$role$h alat 

u$ku$r u$ntu$k me$mastikan krite$ria te$rse$bu$t dan hanya me$nggu$nakan pe$ngamatan 

se$cara visu$al. Analisis kore$lasi me$nu$nju$kkan bahwa tidak te$rdapat hu$bu$ngan yang 

nyata antara u$sia pane$n dan varie$tas singkong de$ngan refaksi (potongan) singkong 

yang dite$rima pe$tani. Analisis re$gre$si logistik bine$r me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat 

pe$ngaru$h yang nyata antara rafaksi (potongan) de$ngan pilihan salu$ran pe$masaran 

pe$tani singkong. 

Sapu$tra (2021), me$nganalisis te$ntang Analisis Pe$masaran dan Strate $gi 

Pe$nge$mbangan U$sahatani Singkong di Ke$lu$rahan Balai Raja Ke$camatan Pinggir 

Kabu$pate$n Be$ngkalis Provinsi Riau,$ dalam pe$ne$litian ini pe$nu$lis me$nggu$nakan 

me$tode$ su$rve$y. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa salu$ran pe$masaran te$rdapat 

hanya 1 salu$ran pe$masaran. Yaitu$: Pe$tani - Pe$dagang - Pabrik Tapioka. Biaya 

pe$masaran Rp.155/Kg, Marjin pe$masaran Rp.200/Kg, Ke$u$ntu$ngan Pe$masaran Rp. 

45/Kg, Farme$r’s share$ 75%. E$fisie$nsi Pe$masaran 19,37%. 

Anggrae$si e$t al (2020), me$nganalisis Pe$ndapatan dan Faktor-Faktor Yang 

Me$mpe$ngaru$hi Produ$ksi Singkong Manis Dan Singkong Pahit Di Ke$camatan 

Se$pu$tih Banyak Kabu$pate$n Lampu$ng Te$ngah. Dari hasil pe$ne$litian ini, dapat 

ditarik be$be$rapa ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t : faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi 

produ$ksi singkong pahit adalah pu$pu$k NPK, pu$pu$k u$re$a, pu$pu$k SP-36, dan u$mu$r 

pane$n me$ru$pakan faktor-faktor yang be$rpe$ngaru$h nyata singkong manis lu$as lahan 

dan pu$pu$k NPK. Kontribu$si pe$ndapatan u$sahatani singkong indu$stri te$rhadap 

pe$ndapatan ru$mah tangga se$be$sar 75,01%, se$dangkan pe$ndapatan singkong manis 

hanya se$be$sar 6,95% dari total pe$ndapatan ru$mah tangga. Te$rdapat pe$rbe$daan yang 
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signifikan antara pe$ndapatan u$sahatani singkong manis de$ngan u$sahatani singkong 

pahit. 

C. Model Pendekatan  

Ke$te$rangan : 

   : Me$lipu$ti 

   : Terdiri dari 

 

Gambar 1. Mode$l Diagramatik Analisis Salu$ran Pe$masaran dan Faktor yang 

Mempengaruhi Harga Ju$al Singkong di Ke$camatan Martapu$ra 

Kabu$pate$n Ogan Komering Ulu $ Timu$r 

 

D. Batasan Operasional  

1. Sampe$l yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$tani singkong yang ada 

di Ke$camatan Martapu$ra, Kabu$pate$n Ogan Kome$ring U$lu$ Timu$r. 

2. Pe$dagang pe$ngu$mpu$l adalah pe$dagang yang me$mbe$li dan me$ngu$mpu$lkan 

singkong dari pe$tani ke$mu$dian me$nju$alnya ke$ konsu$me$n indu$stri (pabrik). 

3. Harga ju$al singkong adalah yang be$rlaku$ pada saat pe$ne$litian (Rp/Kg). 

Pemasaran Singkong 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga jual singkong yaitu : 

1. Permintaan Jumlah Produksi 

2. Kualitas (Bagus/Tidak Bagus) 

3. Cuaca (Kemarau/Hujan) 

4. Biaya Produksi 

5. Pilihan Saluran Pemasaran 

Saluran I Saluran II 

Harga 

Penjualan Singkong 

Petani 
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4. Pe$rmintaan adalah se$ju$mlah singkong yang dibu$tu$hkan ole$h 

indu$stri(Ton/Bln). 

5. Ku$alitas diu$ku$r be$rdasarkan kondisi fisik dan mu$tu$ u$mbi, yang be$rdampak 

langsu$ng pada harga ju$al (1 = bagu$s, 0 = tidak bagu$s). 

6. Cu$aca digambarkan dalam be$ntu$k mu$sim ke$marau$ dan mu$sim hu$jan, yang 

me$me$ngaru$hi hasil pane$n dan ke$te$rse$diaan singkong di pasar (1 = ke$marau$, 0 

= hu$jan). 

7. Biaya Produ$ksi me$ncaku$p se$lu$ru$h pe$nge$lu$aran pe$tani dalam prose$s bu$didaya 

singkong, yang tu$ru$t me$ne$ntu$kan harga ju$al yang diharapkan (Rp/Kg). 

8. Saluran Pe$masaran me$ru$ju$k pada je$nis pilihan salu$ran pemasaran yang 

dilakukan oleh petani dalam menjual singkong yang be$rpe$ngaru$h pada 

e$fisie$nsi dan pe$mbe$ntu$kan harga (I = saluran I, 0 = saluran II).  

E. Hipotesis 

 Didu$ga pe$rmintaan ju$mlah produ$ksi, ku$alitas singkong, kondisi cu$aca, 

biaya produ$ksi, dan pilihan saluran pe$masaran be$rpe$ngaru$h te$rhadap harga ju$al 

singkong di Ke$camatan Martapu$ra, Kabu$pate$n Ogan Kome$ring U$lu$ Timur


